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ABSTRACT

Susceptibility of various flour types to the investation of red flour beetle ( Tribolium castaneum
Herbst) (Coleoptera: Tenebrionidae)

The research on the level of flour susceptibility against infestation of Tribolium castaneum has been
conducted in laboratory under conditions of 28-30°C and relative humidity of 70-75%. Each type of
flour was infested by 10 pairs of 7. castaneum adult. Variables observation included the population
growth, development period, weight losses percentage and susceptibility index. The results showed
that degree of flour suitability against population growth namely wheat flour > corn flour > bran >
mungbean flour > rice flour > potato flour > purple cultivar sweet potato flour > bread crumbs >
glutinous rice flour > tapioca flour = sago flour. The longest median development time of T.
castaneum was found in tapioca and sago flours of 86 days while the shortest was in wheat flour of
23.33 days. The highest weight loss percentage occurred on wheat and corn flours. The
susceptibility level of flours to 7. castaneum with resistant category included tapioca flour, corn
flour, glutinous rice flour, purple cultivar sweet potato flour and bread crumbs. Mungbean flour
was in moderate gategory while potato flour was in resistant to moderate category. Rice flour and
bran were classified in susceptible category while corn and wheat flours were classified as highly
susceptible.
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ABSTRAK

Penelitian tingkat kerentanan jenis tepung terhadap infestasi 7ribolium castaneum telah dilakukan
di laboratorium pada kondisi suhu 28-30°C dan RH 70-75%. Setiap jenis tepung diinfestasi 10
pasang imago 7. castaneum. Variabel pengamatan meliputi pertumbuhan populasi, periode
perkembangan, persentase susut berat dan indek kerentanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kesesuaian jenis tepung terhadap pertumbuhan populasi yaitu tepung gandum > tepung
jagung > dedak > tepung kacang hijau > tepung beras > tepung kentang > tepung ubi jalar kultivar
ungu > tepung panir > tepung ketan putih > tepung tapioka = tepung sagu. Median waktu
perkembangan 7. castaneum paling lama dijumpai pada tepung tapioka dan sagu yaitu 86 hari,
sedangkan paling singkat pada tepung gandum yaitu 23,33 hari. Susut berat tepung paling banyak
terjadi pada tepung gandum dan jagung. Tingkat kerentanan jenis tepung terhadap 7. castaneum
yaitu katagori resisten meliputi tepung tapioka, tepung sagu, tepung ketan putih, tepung ubi jalar
kultivar ungu, dan tepung panir. Katagori moderat yaitu tepung kacang hijau, sedangkan tepung
kentang tergolong resisten sampai moderat. Tepung beras dan dedak tergolong katagori rentan,
sedangkan tepung jagung dan gandum tergolong katagori sangat rentan.

Kata Kunci: Tribolium castaneum, Tepung, Pertumbuhan populasi, Periode perkembangan, Tingkat
kerentanan
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PENDAHULUAN
Kumbang tepung merah, 7rbolium
castaneum (Herbst) (Coleoptera: Tenebrionidae)

merupakan hama polifag dan kosmopolitan yang
merusak produk pertanian di penyimpanan (Weston
& Rattlingourd, 2000; Sarwar, 2015). Hama ini juga
dikenal sebagai hama utama di tempat pengolahan
produk pertanian serta industri biskuit (Mewis &
Ulrichs, 2001; Odeyemi et al, 2005; Verheggen er
al, 2007). T. castaneum digolongkan sebagai hama
sekunder pada komoditas beras dan serealia lain
karena menyerang komoditas yang telah rusak
akibat serangan hama primer maupun kerusakan
akibat penanganan pascapanen yang kurang tepat. 7.
castaneum dapat hidup pada jenis makanan seperti
tepung di penyimpanan dan fasilitas pengolahan
makanan serta pabrik tepung dan makanan ternak
seperti dedak (Campbell & Runnion, 2003). T
tingkat yang
signifikan pada berbagai jenis tepung sehingga
menentukan tingkat kerentanan terhadap produk
pertanian yang disimpan (Kheradpir, 2014).
Campbell & Runnion (2003) menyebutkan bahwa
jenis tepung yang berbeda mengandung nutrisi yang
berbeda dan dapat memengaruhi perkembangan

castaneum memiliki preferensi

hama 7ribolium sp.

Imago dan larva 7. castaneum selalu
merusak tepung, jika belum terdapat tepung mereka
akan menunggu hasil perusakan butir beras, gaplek,
jagung, kopra, dan lain-lain oleh hama primer.
Ketika terdapat dalam jumlah besar, kumbang
tepung akan menyebabkan tepung menjadi rentan
terhadap jamur serta dapat mencemari komoditas
dengan sekresi dari kelenjar berbau hama tersebut.
Serangan berat yang disebabkan oleh 7. castaneum
menyebabkan oleh
benzokuinon hasil ekskresi kumbang tersebut yang
bersifat racun sehingga komoditas tersebut tidak
layak untuk dikonsumsi dan menyebabkan tepung
berwarna coklat (Hodges et al, 1996; Campbell &
2003).

langsung dapat menyebabkan penurunan susut

komoditas tercemar

Runnion, Infestasi T castaneum secara
bahan pangan seperti tepung selama penyimpanan
(Hodges et al, 1996). Tingkat kerusakan ekonomi
pada tepung selama penyimpanan berkisar antara
34-40% (Ajayi & Rahman, 2006).

Perbedaan kerentanan terhadap infestasi 7.
castaneum terjadi pada jenis tepung dari pengolahan
biji-bijian yang berbeda. Tepung bertipe kasar
menyebabkan pertumbuhan populasi yang lebih
tinggi hama 7. castaneum (Lale & Yusuf, 2001;
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Turaki er al, 2007). Informasi tentang kerentanan
jenis tepung terhadap infestasi 7. castaneum masih
terbatas ketersediaannya secara literatur. Kajian
tingkat kerentanan jenis tepung sebagai sumber
makanan bagi 7. castaneum digunakan untuk
mengidentifikasi jenis tepung yang rentan terhadap
T. castaneum selama penyimpanan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji tingkat
beberapa jenis tepung terhadap

castaneum dalam kaitannya dengan pertumbuhan
populasi dan median waktu perkembangan T
castaneum serta tingkat penyusutan selama masa

kerentanan
infestasi T,

penyimpanan.
BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Hama
dan Penyakit Fakultas
Universitas Malikussaleh. Penelitian dilaksanakan
pada 2015.
Serangga dewasa T. castaneum diperoleh dari media
dedak dengan ukuran bervariasi antara 3-4 mm
dengan warna coklat tua. Penelitian dilaksanakan
dalam bentuk percobaan laboratorium dengan satu
jenis perlakuan yang disusun dalam Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Jenis perlakuan yang digunakan

Tanaman, Pertanian,

bulan Agustus sampai Desember

adalah jenis tepung yang terdiri atas tepung beras,
tepung jagung, tepung gandum, tepung tapioka,
tepung sagu, tepung kentang, tepung kacang hijau,
tepung roti, tepung beras ketan putih, tepung ubi
jalar kultivar ungu, dan dedak. Setiap perlakuan
diulang sebanyak tiga kali sehingga terdapat 33
satuan percobaan. Data yang diperoleh dari hasil
pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis
ragam. Untuk membandingkan rata-rata perlakuan
dilakukan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf 0,05. Untuk mengukur kekuatan
hubungan pertumbuhan  populasi 7.
castaneum, periode perkembangan, persentase susut
berat, dan indeks kerentanan ditentukan dengan
analisis korelasi.

antara

Pembiakan dan Infestasi Tribolium castaneum
Tujuan pembiakan 7. castaneum adalah
untuk memperoleh keturunan dari koloni imago
dari T castaneum yang seragam dengan jumlah yang
banyak. Pembiakkan serangga 7. castaneum
dilakukan pada stoples pemeliharaan dengan ukuran
tinggi 12 cm dan diameter 15 cm dengan jenis
makanan tepung gandum. Imago 7. castaneum
diinfestasikan ke dalam stoples pemeliharaan dengan
tingkat populasi 500 ekor imago 7. castaneum secara
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terpisah dengan 250 g tepung gandum. Stoples
pemeliharaan serangga dilengkapi dengan tutup
yang dilubangi dan diberi kain kasa untuk aerasi.
Stoples-stoples pemeliharaan yang telah berisi imago
T. castaneum dan pakan diletakkan pada pada
ruangan pemeliharaan di laboratorium. Pembiakan
T. castaneum dilakukan dari peletakan telur sampai
menjadi pupa. 7. castaneum jantan dan betina
dipisahkan pada saat stadia pupa (Brown et al, 2009)
dari stoples pemeliharaan dan diinfestasikan kembali
pada media tepung gandum yang baru sampai
menjadi imago.

Pengayakan dilakukan untuk memisahkan
imago 7. castaneum awal dari media tepung
gandum. Media tepung gandum
diinkubasikan kembali sampai muncul pupa T
castaneum. Imago 7. castaneum awal tersebut
diinfestasi ke dalam stoples pemeliharaan yang

tersebut

berisikan media tepung gandum yang baru untuk
pemeliharaan selanjutnya. Imago 7. castaneum yang
digunakan adalah imago yang berumur 7-15 hari
karena telah mencapai kedewasaan kawin dan dapat
memproduksi telur secara maksimal. Setiap jenis
tepung yang digunakan dalam penelitian sebanyak
250 g dimasukkan ke dalam wadah plastik dengan
ukuran tinggi 12 cm dan diameter 15 cm. Pada tutup
stoples plastik diberi lubang aerasi dengan ukuran 4
cm x 4 cm yang dilapisi kain kasa. Imago T.
castaneum dari
dengan tingkat populasi awal yaitu 10 pasang imago
yang ketahui nisbah kelaminnya ke dalam 250 g
beras. Setiap jenis tepung yang telah diinfestasikan
dengan imago 7. castaneum di simpan selama
pelaksanaan penelitian.

hasil pembiakan diinfestasikan

Pengamatan populasi imago 7. castaneum
diamati sejak 37 sampai 86 hari setelah infestasi 7.
castaneum pada jenis tepung. Pengamatan dilakukan
dengan menghitung jumlah imago 7. castaneum dari
setiap perlakuan jenis tepung. Penghitungan
populasi imago 7. castaneum dilakukan pada sampel
tepung sebanyak 250 g. Tepung dalam wadah
percobaan yang terpisah terlebih dahulu diaduk
hingga castaneum

diperkirakan  imago 7.

terdistribusi merata di dalam wadah
penelitian. Median waktu perkembangan adalah
lama waktu yang diperlukan sejak infestasi 7.
castaneum sampai tercapainya 50% dari total
populasi 7. castaneum turunan pertama atau

setengah dari total turunan pertama (F1) mencapai

secara

imago. Informasi periode perkembangan dan jumlah
turunan pertama merupakan parameter untuk
menentukan kerentanan jenis tepung terhadap 7.
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castaneum. Indeks kerentanan (susceptibility index)
dihitung menggunakan rumus Dobie (1974) sebagai
berikut:

Indeks kerentanan

100 [Loge (total jumlah progeni F,yang muncul)]
=100 x

Median waktu perkembangan

Tingkat kerentanan jenis tepung terhadap
infestasi 7. castaneum dikelompokkan berdasarkan
nilai indeks kerentanan. Katagori kerentanan
memiliki rentang nilai yang berkisar antara 0-11
yaitu katagori resisten (indeks kerentanan 0-3),
moderat (indeks kerentanan 4-7), rentan (indeks
kerentanan 8-10), sangat (indeks
kerentanan >11) (Dobie, 1974). Penghitungan susut
berat tepung dilakukan setelah selesai penelitian.

dan rentan

Berat yang hilang selama penelitian dianggap sebagai
berat yang susut. Penghitungan susut berat tepung
menggunakan rumus sebagai berikut:

berat t ] — berat t khi
erat tepung awa. erat tepung aknir % 100%

Susut berat =
berat tepung awal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi Imago 7. castaneum

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
jenis tepung berpengaruh sangat nyata terhadap
pertumbuhan populasi imago 7. castaneum (populasi
imago 37 HSI: F=73,62; populasi imago 44 HSI: F=
101,41; populasi imago 51 HSI: = 101,20; populasi
imago 58 HSI: F'= 157,49; populasi imago 65 HSI: F'=
226,70; populasi imago 72 HSI: F = 300,55; populasi
imago 79 HSI: F=335,53; populasi imago 86 HSI: F'=
271,81; P < 0,0001). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jenis-jenis tepung memengaruhi
pertumbuhan populasi imago 7. castaneum. Tepung
gandum dan tepung jagung secara nyata dapat
meningkatkan populasi
dibandingkan jenis tepung lainnya. Populasi imago

imago 1. castaneum
T. castaneum paling banyak dijumpai pada tepung
gandum dan jagung yang berkisar antara 84,75-
1110,25 imago/250 g dan 46,25-1090,50 imago/250
g. Populasi imago 7. castaneum paling rendah
dijumpai pada tepung tapioka dan tepung sagu
berkisar antara 20-22 imago/250 g dan 20-22,33
imago/250 g, namun tidak berbeda nyata dengan
jenis tepung kentang, tepung panir, tepung ketan
putih, dan tepung ubi jalar kultivar ungu. Populasi
imago 7. castaneum pada dedak berkisar antara
37,25-819,75 imago/250 g, sedangkan pada tepung
beras dan tepung kacang hijau berkisar antara 25,66—
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756 imago/250 g dan 23,25-221,50 imago/250 g.
Tepung gandum dan tepung jagung merupakan jenis
makanan yang paling disukai oleh 7. castaneum
dibandingkan dengan tepung tapioka dan tepung
sagu (Tabel 1). Urutan tingkat kesesuaian jenis

Kerentanan Jenis Tepung terhadap Infestasi ...

tepung terhadap pertumbuhan populasi yaitu tepung
gandum > tepung jagung > dedak > tepung kacang
hijau > tepung beras > tepung kentang > tepung ubi
jalar kultivar ungu > tepung panir > tepung ketan
putih > tepung tapioka = tepung sagu.

Tabel 1. Pengaruh jenis tepung terhadap pertumbuhan populasi imago 7. castaneum.

Populasi 7. castaneum (imago/250 g)

Jenis tepung

37 HSI 44 HSI 51 HSI 58 HSI 65 HSI 72 HSI 79 HSI 86 HSI
Tepung beras 90,50 d 142,67d 162,83c 18233d 18883e 19533 205,83 e 216,33 d
Tepung gandum 352,17a 653,67a 699550a 86433a 967,83a 1038,67a 1076,33a 1118,67a
Tepung jagung 166,83 c 291,67c 53450b 772,67b  822,17b 93833b 973,83 b 1038,33 a
Tepung tapioka 20e 20e 20d 20e 20f 21f 21,33 f 22e
Tepung sagu 20e 20e 20d 2le 22,33 f 22,33 f 22,67 f 22,33 e
Tepung kentang 20e 20e 26,67 d 30e 30,67 33f 39,33 f 56,33 e
Tepung kacang hijau 25,67 e 3le 57,33d  179,33d  316,33d 422,67d 542,33 d 756,33 ¢
Tepung panir 21,33 e 21,33e  22d 29,33 e 31,67 £ 33,33 f 36f 44,67 e
Tepung ketan putih 21,33 e 21,33 e 21,33 d 21 e 22 f 25f 31f 32,67 e
Tepung ubi jalar 20,67 e 20,67e  20,67d 26e 29f 32,67 £ 39,33 f 49,33 e
Dedak 263,83b 470,67b 552,67b 614,67c 64533c 67533 ¢ 765,67 ¢ 852,67b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf

0,05.

Perbedaan jenis tepung dapat memengaruhi
pertumbuhan dan laju pertumbuhan populasi
serangga hama pascapanen seperti 7. castaneum.
Seperti yang dikemukan oleh Inouye & Lerner
(1965) bahwa perbedaan jenis makanan dapat
memengaruhi pertumbuhan populasi serangga hama
pascapanen. Pertumbuhan populasi 7. castaneum
dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dari jenis
tepung. Campbell & Runnion (2003) menyatakan
bahwa perbedaan jenis tepung mengindikasikan
perbedaan  kandungan yang  dapat
memengaruhi perkembangan dan pertumbuhan
populasi 7. castaneum. Sokoloff er al (1966)
mengemukakan bahwa 7. castaneum dapat merusak

nutrisi

berbagai jenis tepung, namun 7. castaneum sangat
peka terhadap kandungan nutrisi dari makanannya.
Kualitas makanan memiliki pengaruh langsung
terhadap tingkat perkembangan T
(Desharnais, 1997). Kandungan nutrisi pada jenis
tepung memiliki peranan dalam peningkatan
pertumbuhan populasi 7. castaneum. Pertumbuhan
populasi
kualitas nutrisi. Serangga membutuhkan nutrisi

castaneuim

T. castaneum sangat tergantung pada

dalam bentuk karbohidrat, protein, lemak, sterol,
vitamin, asam nukleat, air, dan mineral (Chapman,
1998; Nation, 2002). Nutrisi yang dibutuhkan oleh
serangga harus dalam proporsi berimbang, jika
serangga tidak mendapat kebutuhan nutrisi yang
berimbang, serangga
kegagalan ganti kulit, tidak meletakan telur, tidak

maka akan mengalami

bercahaya (seperti pada kumbang), dan mengalami
perubahan pada warna tubuh serangga (Chapman,
1998).

Kandungan nutrisi pada tepung gandum dan
tepung jagung lebih tinggi sehingga 7. castaneum
memiliki preferensi yang tinggi terhadap kedua jenis
tepung tersebut dibandingkan dengan tepung beras
dan dedak. Hasil penelitian Wong & Lee (2011)
menunjukkan bahwa pertumbuhan populasi 7.
castaneum mengalami peningkatan pada substrat
yang mengandung protein  tinggi.
merupakan unsur essensial yang dibutuhkan oleh
imago serangga betina untuk produksi
(Chapman, 1998). Kandungan protein pada tepung

Protein
telur

gandum lebih tinggi dibandingkan dengan tepung
jagung, tepung beras, T.
castaneum sangat menyukai tepung gandum. Kadar
protein pada tepung gandum adalah 14,9%
(Widaningrum dkk., 2005), tepung jagung berkisar
antara 7,45-7,89% (Richana & Suarni, 2007), tepung
beras yaitu 6,98% (Imanninggsih, 2012), tepung
tapioka yaitu 1,10% (Soemarno, 2007), tepung sagu
yaitu 0,70% (Rahim dkk., 2009), tepung ubi jalar
kultivar ungu yaitu 1,69% (Winarno, 1994), dedak
berkisar antara 9,76-12,55% (Akbarillah dkk., 2007;
Hadipernata dkk., 2012), tepung kentang yaitu 0,6%,
serta tepung kacang hijau yaitu 19,09% (Ratnasari &
Yunianta, 2015). Karbohidrat merupakan polimer
polisakarida yang dibutuhkan

dan dedak sehingga

serangga untuk
berbagai kepentingan, misalnya sebagai sumber
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energi dan pertumbuhan populasi. Secara umum
karbohidrat yang diserap oleh serangga dalam
bentuk monosakarida bukan dalam bentuk
disakarida ataupun polisakarida di dalam sistem
1998). Kadar
karbohidrat dari tepung gandum yaitu 69,9%
(Widaningrum dkk., 2005), tepung jagung berkisar
antara 75,12-85,27% (Suarni dkk., 2013), tepung
beras yaitu 80,3% (Imanninggsih, 2012), dedak
berkisar antara 52-53,29% (Hadipernata er al,
2012), tepung kacang hijau yaitu 63,55% (Shah et al,
2011), tepung ubi jalar kultivar ungu yaitu 86,37%
(Winarno,1994), tepung kentang vyaitu 81,91%,
tepung panir yaitu 19,9%, tepung sagu yaitu 84,7%
(Rahim dkk., 2009), dan tepung tapioka vyaitu
78,13%. Serangga-serangga di penyimpanan seperti
spesies Tribolium, Lasioderma dan Prtinus dapat
mencapai pertumbuhan sampai dewasa pada kondisi
karbohidrat  dalam

pencernaan makanan (Chapman,

kekurangan makanannya

(Nation, 2002).
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Median Waktu Perkembangan T. castaneum

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
jenis tepung berpengaruh sangat nyata terhadap
median waktu perkembangan hama 7. castaneum (F
= 69,03; db = 10; P < 0,0001). Tepung gandum,
jagung, dan beras secara nyata menyebabkan median
waktu perkembangan 7. castaneum lebih rendah
dibandingkan jenis tepung lainnya. Median waktu
perkembangan 7. castaneum paling cepat dijumpai
pada tepung gandum yaitu 23,25 hari yang tidak
berbeda nyata dengan tepung jagung dan tepung
beras yaitu 24,75 dan 28,67 hari. Median waktu
perkembangan 7. castaneum paling lama dijumpai
pada tepung tapioka dan tepung sagu yaitu 86 hari
dan tidak berbeda nyata dengan tepung ketan putih.
Median waktu perkembangan 7. castaneum tepung
kentang yaitu 57,33 hari dan tidak berbeda nyata
dengan tepung panir dan tepung ubi jalar kultivar
ungu. Median waktu perkembangan 7. castaneum
dedak yaitu 32,33 hari dan tidak berbeda nyata
dibandingkan dengan tepung kacang hijau (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh jenis tepung terhadap median waktu perkembangan 7. castaneum, persentase susut

berat tepung, dan indeks kerentanan.

Median waktu

) Persentase susut Indeks .
Jenis tepung perkembangan Katagori kerentanan
. berat kerentanan
(hari)
Tepung beras 28,67 d 14,56 ¢ 8,11d Rentan
Tepung gandum 23,33 d 22,32 a 13,07 a Sangat rentan
Tepung jagung 27,33 d 21,28 a 11,08 b Sangat rentan
Tepung tapioka 86a 3,12 f 1,56 h Resisten
Tepung sagu 86a 3,34 f 1,57 h Resisten
Tepung kentang 57,33 b 11,81d 3,12 f Resisten-moderat
Tepung kacang hijau 45,33 ¢ 17,67 b 6,36 e Moderat
Tepung panir 62,33 b 10,68 ed 2,66 fg Resisten
Tepung ketan putih 78,67 a 8,13 e 1,93 gh Resisten
Tepung ubi jalar 65,67 b 10,86 d 2,59 fg Resisten
Dedak 32,33 ¢ 18,08 b 9,06 ¢ Rentan
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf
0,05.

Median waktu perkembangan merupakan
parameter yang biasa digunakan untuk mengukur
tingkat keefektifan bahan pangan terhadap
perkembangan serangga, semakin tinggi nilai
median waktu perkembangan serangga, maka
semakin resisten jenis tepung tersebut terhadap
infestasi serangga 7. castaneum. Nilai median waktu
perkembangan yang semakin rendah menunjukkan
periode perkembangan atau siklus hidup yang
semakin cepat pada 7. castaneum. Berdasarkan
parameter median waktu perkembangan T

castaneum diketahui bahwa jenis tepung gandum,
tepung jagung, dan tepung beras menyebabkan
waktu perkembangan dari telur sampai menjadi
imago lebih cepat dibandingkan dengan jenis tepung
lainnya, sedangkan periode perkembangan paling
lama pada tepung tapioka dan tepung sagu. Sesuai
dengan hasil penelitian Ajayi & Rahman (2006) yang
menunjukkan bahwa waktu perkembangan T.
castaneum paling cepat dijumpai pada tepung
gandum dan paling lama terjadi pada tepung tapioka.
Waktu perkembangan berkisar antara 27-54,8 hari.
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Perbedaan median waktu perkembangan T
castaneum pada jenis tepung menunjukkan
perbedaan tingkat kerentanan terhadap serangan 7.
castaneum. Periode perkembangan paling cepat
perkembangan yang tinggi pada tepung gandum dan
tepung jagung menunjukkan kedua jenis tepung
tingkat lebih  tinggi

dibandingkan tepung lainnya.

memliki kerentanan

Persentase Susut Berat

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
jenis tepung berpengaruh sangat nyata terhadap
persentase susut berat tepung (= 55,56; db = 10; P<
0,0001). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis
tepung memengaruhi persentase susut berat akibat
aktivitas makan dari 7. castaneum. Tepung gandum
dan tepung jagung secara nyata menyebabkan
persentase susut berat lebih tinggi dibandingkan
tepung lainnya. Persentase susut berat paling tinggi
dijumpai pada tepung gandum dan tepung jagung
yaitu 22,32% dan 21,28%, sedangkan persentase
susut berat paling rendah dijumpai pada tepung
tapioka dan tepung sagu yaitu 3,12% dan 3,34%.
Persentase susut berat pada tepung kacang hijau
mencapai 17,67% dan berbeda nyata dibandingkan
dengan dedak. Aktivitas makan 7. castaneum pada
tepung panir, tepung kentang dan tepung ubi jalar
kultivar ungu menyebabkan persentase susut berat
yang tidak berbeda nyata. Persentase susut berat
pada tepung ketan putih mencapai 8,13% (Tabel 2).
Hama 7. castaneum sangat menyukai tepung
gandum dan tepung jagung sebagai sumber makanan
dibandingkan dengan jenis tepung lainnya sehingga
persentase susut berat lebih tinggi pada kedua jenis
tepung tersebut. Hasil penelitian Kheradpir (2014)
menunjukkan bahwa 7. castaneum memiliki
preferensi yang tinggi terhadap tepung gandum
dibandingkan tepung beras serta kurang menyukai
tepung kentang. Sesuai dengan hasil penelitian Ajayi
& Rahman (2006) yang menunjukkan bahwa
kehilangan hasil secara ekonomi terjadi pada tepung
gandum yang disebabkan oleh hama pascapanen 7.
castaneum. Aktivitas makan yang dilakukan oleh 7.
bahan pangan di
penyimpanan mengalami kehilangan berat. Di
antara jenis makanan yang diuji, tepung gandum dan
tepung jagung vyang paling disukai oleh T
castaneum. Hama 7. castaneum tidak memiliki
kemampuan untuk merusak produk bahan pangan

castaneum menyebabkan

yang masih utuh tetapi mampu berkembangbiak
dengan cepat pada bahan pangan yang mengalami
pengolahan lanjutan menjadi tepung atau atau telah

Kerentanan Jenis Tepung terhadap Infestasi ...

dirusak oleh hama primer lainnya (Kayode er al,
2014).

Indeks Kerentanan

Pengukuran indeks kerentanan pada
beberapa tepung terhadap serangan T.
castaneum dilakukan dengan menghitung nilai
indeks kerentanan menggunakan nilai Indeks
Kerentanan Dobie (IKD). Nilai indeks kerentanan
menggambarkan tingkat kerentanan jenis-jenis
tepung sehingga semakin tinggi indeks
kerentanan maka tepung tersebut semakin rentan
sedangkan jika nilai indeks kerentanan semakin
rendah maka tepung tersebut semakin resisten
terhadap serangan 7. castaneum. Hasil analisis
ragam  menunjukkan  bahwa jenis tepung
berpengaruh  sangat nyata terhadap indeks
kerentanan tepung dari infestasi 7. castaneum (F =
259,51; db = 10; P< 0,0001). Nilai indeks kerentanan
dari jenis tepung terhadap infestasi hama T
castaneum berkisar antara 1,56-13,07. Nilai indeks
kerentanan paling rendah dijumpai pada tepung
tapioka dan tepung sagu yaitu 1,56 dan 1,57, namun
tidak berbeda nyata dengan tepung ketan putih.
Nilai indeks kerentanan paling tinggi dijumpai pada
tepung gandum yaitu 13,07. Nilai indeks kerentanan

jenis

nilai

pada tepung beras dan tepung jagung mencapai
11,08 dan 8,11, sedangkan pada dedak mencapai
9,06. Nilai indeks kerentanan pada kacang hijau
mencapai 6,36. Nilai indeks kerentanan pada tepung
ubi jalar kultivar ungu dan tepung panir sebesar 2,59
dan 2,66 yang tidak berbeda nyata dibandingkan
dengan tepung kentang (Tabel 2).
Indeks Dobie
pengklasifikasian kerentanan

kerentanan merupakan

tingkat varietas

terhadap hama gudang yang sudah umum

digunakan, yaitu kerentanan ditentukan oleh
periode perkembangan dan populasi serangga hama
pascapanen. klasifikasi
kriteria kerentanan diketahui bahwa tepung tapioka,
tepung sagu, tepung ketan putih, tepung ubi jalar
kultivar ungu, dan tepung panir tergolong katagori

Berdasarkan hasil skor

resisten terhadap serangan hama 7. castaneum.
Tepung kentang tergolong katagori resisten sampai
moderat, sedangkan tepung kacang hijau tergolong
katagori moderat. Tepung beras dan dedak tergolong
katagori rentan, sedangkan tepung jagung dan
gandum tergolong katagori sangat rentan terhadap
serangan hama 7. castaneum selama di penyimpanan
(Tabel 2). Hasil penelitian Ajayi & Rahman (2006)
menunjukkan bahwa tepung tapioka tergolong
resisten dan tepung gandum tergolong rentan
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terhadap 7. castaneum selama di penyimpanan.
Kayode et al (2014) juga mengemukakan bahwa
tepung gandum tergolong rentan dan tepung jagung
tergolong sangat rentan terhadap 7. castaneum.
Kerentanan jenis tepung terhadap 7. castaneum
berkaitan dengan kandungan nutrisi dari tepung
seperti protein dan karbohidrat. Jenis tepung yang
rentan terhadap 7. castaneum berkaitan dengan
tingginya kandungan protein dan rendahnya
kandungan karbohidrat. Wong & Lee (2011)
menyatakan bahwa jumlah kemunculan imago T
castaneum meningkat pada tepung dengan
kandungan protein tinggi dan menurun pada tepung
yang memiliki kandungan karbohidrat tinggi.

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa
terdapat korelasi positif yang sangat nyata antara
indeks kerentanan dengan populasi imago T
castaneum dan persentase susut berat serta terdapat
korelasi negatif yang sangat nyata dengan periode
perkembangan 7. castaneum (Tabel 3). Korelasi
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antar karakter ini menunjukkan bahwa peningkatan
indeks jenis  tepung
dipengaruhi oleh peningkatan populasi imago 7.
castaneum (r=0,951"; P< 0,01) dan persentase susut
berat (r = 0,922"; P < 0,01) serta median waktu
perkembangan 7. castaneum yang cepat (r=-0,9397;
P < 0,01) (Tabel 3). Peningkatan populasi 7.
castaneum dan persentase susut berat menyebabkan
peningkatan nilai indeks kerentanan, serta median
waktu perkembangan 7. castaneum yang lama
menyebabkan penurunan nilai indeks kerentanan,
sehingga jenis tepung menjadi resisten sampai sangat
rentan. Preferensi hama pascapanen seperti 7.
terhadap tepung sebagai
makanan dan oviposisi bervariasi menurut jenis
tepung. Pengetahuan tentang perilaku 7. castaneum
dan karakteristik jenis tepung dapat membantu
mendeteksi kerusakan dan kerugian tepung yang

nilai kerentanan dari

castaneum sumber

disebabkan oleh 7. castaneum selama penyimpanan.

Tabel 3. Matriks korelasi antara populasi imago, periode perkembangan 7. castaneum dan persentase susut
berat tepung terhadap indeks kerentanan dari jenis tepung.

Populasi imago Periode Persentase Indeks
Karakter
T. castaneum perkembangan susut berat  kerentanan
Populasi imago 7. castaneum 1
Periode perkembangan -0,820* 1
Persentase susut berat 0,869** -0,950" 1
Indeks kerentanan 0,951~ -0,939" 0,922" 1

Keterangan: ** berkorelasi sangat nyata (p < 0,01); * berkorelasi nyata (p < 0,05)

SIMPULAN

Tingkat kerentanan jenis tepung terhadap
serangan hama 7. castaneum yaitu tepung tapioka,
tepung sagu, tepung ketan putih, tepung ubi jalar
kultivar ungu dan tepung panir tergolong resisten.
Tepung kentang tergolong resisten sampai moderat,
sedangkan tepung kacang hijau tergolong moderat.
dedak tergolong
sedangkan tepung jagung dan gandum tergolong
sangat rentan. Pertumbuhan populasi paling tinggi
terdapat pada tepung gandum, tepung jagung, dedak
dan tepung kacang hijau sehingga menyebabkan
peningkatan persentase susut berat pada tepung
tersebut.

Tepung beras dan rentan,

Periode perkembangan 7. castaneum
paling lama terjadi pada tepung sagu dan tapioka dan
paling cepat pada tepung gandum.
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